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Abstrak

Penelitian ini mengkaji pengaruh kecerdasan buatan (Al) dalam interpretasi teks keagamaan Islam serta
penerapan etis dan teologisnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi keunggulan dan
keterbatasan Al dalam menerjemahkan dan menafsirkan teks agama serta memahami persepsi masyarakat
Muslim terhadap penggunaannya. Metode penelitian yang digunakan adalah refleksi literatur dengan
pendekatan kualitatif yang mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber akademik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Al dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi penerjemahan, tetapi memiliki
keterbatasan dalam menangkap konteks sejarah, budaya, dan teologis dari teks keagamaan. Selain itu,
terdapat kekhawatiran mengenai potensi distorsi makna serta pergeseran otoritas keagamaan dari ulama ke
sistem berbasis teknologi. Simpulan penelitian ini menekankan pentingnya keseimbangan antara
pemanfaatan teknologi dan keterlibatan ahli agama dalam interpretasi teks suci guna menjaga keaslian dan
kedalaman makna agama.

Kata kunci: Interpretasi Keagamaan; Kecerdasan Buatan; Teknologi

Abstract

This study examines the impact of artificial intelligence (Al) on the interpretation of Islamic religious texts,
as well as its ethical and theological implications. The study aims to explore the advantages and limitations
of Al in translating and interpreting religious texts and to understand Muslim perceptions of its use. The
research method employed is a qualitative literature review, analyzing various academic sources. The
findings indicate that Al can enhance translation accuracy and efficiency but has limitations in capturing
the historical, cultural, and theological context of religious texts. Additionally, concerns arise regarding
potential distortions of meaning and a shift in religious authority from scholars to technology-based
systems. This study concludes that balancing technology utilization with the involvement of religious
experts is crucial to preserving the authenticity and depth of religious meanings.
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PENDAHULUAN

Penafsiran teks-teks agama Islam
dalam konteks Kecerdasan Buatan (Al)
adalah  masalah  multifaset yang
melibatkan  pertimbangan  akurasi,
nuansa budaya, dan tantangan bahasa.
Penggunaan Al dalam penafsiran teks-
teks Islam dapat memiliki implikasi yang
signifikan untuk memastikan ketepatan
dan efisiensi dalam memahami dan
menerjemahkan teks-teks ini. Teknologi
Al dapat membantu meminimalkan
kesalahan, = meningkatkan  akurasi
pertimbangan hukum dalam hukum
Islam, dan meningkatkan efektivitas dan
efisiensi penerjemahan teks-teks agama
secara keseluruhan (Sidqi, 2023).

Menerjemahkan  istilah-istilah
agama Islam ke dalam bahasa Indonesia
merupakan tantangan yang melibatkan
keputusan antara penerjemahan dan
transliterasi. Pilthan di antara kedua
metode ini dapat berdampak pada
kejelasan dan keakuratan teks yang
diterjemahkan. = Memastikan bahwa
terjemahan secara akurat menyampaikan
makna yang dimaksudkan dari istilah-
istilah Islam sangat penting untuk
menjaga integritas dan keaslian teks-teks
keagamaan (Hassan, 2016).

Penerjemahan teks-teks agama
Islam melibatkan berbagai strategi dan
kendala, terutama ketika
menerjemahkan kolokasi leksikal dari
bahasa Arab ke bahasa Indonesia.
Tantangan-tantangan ini  menyoroti
pentingnya mengadopsi strategi
penerjemahan yang tepat untuk secara
akurat menyampaikan makna bernuansa
yang ada dalam teks-teks agama Islam
(Al Mubarak, 2019).

Dampak perangkat lunak
penerjemahan berbasis web dalam
menerjemahkan istilah-istilah
keagamaan, terutama dalam teks-teks
Islam, merupakan subjek penelitian.
Memahami  bagaimana  alat ini
memengaruhi  proses  penerjemahan
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dapat memberikan wawasan tentang
potensi manfaat dan keterbatasan
penggunaan teknologi dalam
menerjemahkan teks agama (Mahdi,
2022).

Literatur yang ada tentang
pengaruh Kecerdasan Buatan (Al)
terhadap penerjemahan teks-teks agama
Islam mengungkapkan berbagai
perspektif yang perlu dieksplorasi lebih
lanjut. Beberapa penelitian
menunjukkan  bahwa Al  dapat
meningkatkan akurasi dan efisiensi
dalam menafsirkan teks-teks Islam (F.
Hakim, 2024). Namun, ada
kekhawatiran mengenai potensi distorsi
dalam memahami nilai-nilai agama dan
dampaknya terhadap kreativitas siswa
dalam pendidikan Islam ketika Al
digunakan (F. Hakim, 2024).

Selain itu, peran pemuka agama
dalam menafsirkan ajaran Islam dan
memandu praktik perawatan kesehatan
di antara komunitas Muslim dapat
berbeda, yang mengarah pada variasi
dalam bagaimana Islam memengaruhi
perilaku dan pertimbangan etis yang
terkait dengan penyediaan layanan
kesehatan (Padela & Zaidi, 2018).
Variasi ini  menyoroti pentingnya
memahami beragam interpretasi dan
penerapan prinsip-prinsip Islam dalam
konteks yang berbeda (Padela & Zaidi,
2018).

Selain itu, literatur membahas
tantangan yang ditimbulkan oleh
pemikiran Islam liberal terhadap
penafsiran Alquran di Asia Tenggara,
salah satunya di Indonesia, khususnya
pengaruh gerakan seperti Jaringan Islam
Liberal (JIL) dan Sisters in Islam (SIS)
dalam menafsirkan teks-teks agama
(Amin & Syarifah, 2021). Hal ini
menimbulkan  pertanyaan  tentang
dampak perspektif ideologis yang
berbeda terhadap penafsiran teks-teks
agama Islam dan implikasinya terhadap
wacana dan praktik keagamaan (Amin &
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Syarifah, 2021).

Selain itu, kontroversi seputar
penafsiran ulang kitab suci agama,
seperti dalam konteks donor organ di
negara-negara  Barat, menekankan
interaksi  yang  kompleks antara
keyakinan agama, etika medis, dan
tujuan utilitarian (Rady & Verheijde,
2014). Kontroversi ini menggarisbawahi
perlunya eksplorasi lebih lanjut tentang
bagaimana teks-teks agama ditafsirkan
ulang agar selaras dengan praktik
kontemporer dan norma-norma
masyarakat (Rady & Verheijde, 2014)
khususnya di Indonesia.

Rumusan masalah dari penelitian
ini mencakup beberapa pertanyaan
utama: Bagaimana teknologi Al
mempengaruhi  penafsiran  teks-teks
agama Islam? Apa saja kelebihan dan
keterbatasan Al dalam konteks ini?
Bagaimana  persepsi ulama  dan
masyarakat Muslim terhadap
penggunaan Al dalam penafsiran teks-
teks keagamaan? Apa implikasi etis dan
teologis dari penggunaan Al dalam
penafsiran teks-teks agama Islam?

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji penggunaan Al dalam
penafsiran teks-teks agama Islam,
menilai kelebihan dan keterbatasannya,
dan memahami persepsi komunitas
Muslim  terhadap  teknologi  ini.
Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengevaluasi implikasi etis dan teologis
dari penggunaan Al, serta memberikan
rekomendasi untuk pengembangan dan
penggunaan Al yang lebih efektif dan
etis dalam studi agama.

Konteks penelitian ini adalah
tinjauan literatur yang mendalam
terhadap literatur terbaru dan relevan
dalam sepuluh tahun terakhir. Unit
analisisnya meliputi artikel jurnal, buku,
dan laporan penelitian yang membahas
penerapan Al dalam penafsiran teks-teks
agama Islam.

Dalam  struktur artikel ini,
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pembaca akan diperkenalkan dengan
latar belakang dan signifikansi penelitian
di  bagian pendahuluan. Bagian
metodologi akan menjelaskan
pendekatan kualitatif dari tinjauan
literatur yang digunakan. Bagian hasil
akan menyajikan temuan-temuan utama
dari literatur yang ditinjau, diikuti
dengan diskusi yang mengevaluasi
temuan-temuan tersebut dalam konteks
isu-isu etis dan teologis. Artikel ini akan
diakhiri dengan kesimpulan yang
merangkum temuan-temuan utama dan
implikasi penelitian untuk penelitian-
penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif
dengan fokus pada tinjauan literatur
untuk mengeksplorasi pengaruh
kecerdasan buatan (Al) terhadap
penafsiran  teks-teks agama Islam.
Penelitian ini dilakukan selama dua
bulan, dari Januari hingga Februari 2025,
dengan ruang lingkup yang mencakup
literatur ilmiah, artikel, buku, dan
dokumen digital yang membahas
penggunaan Al  dalam  konteks
keagamaan.

Subjek penelitian meliputi karya
ilmiah yang relevan, termasuk jurnal
akademik, buku, artikel, dan laporan
penelitian yang membahas penerapan Al
dalam penerjemahan dan penerjemahan
teks-teks agama Islam. Penelitian ini
akan mengumpulkan dan menganalisis
berbagai  sumber literatur  untuk
memahami bagaimana Al digunakan
dalam penerjemahan teks-teks
keagamaan dan apa implikasinya
terhadap pemahaman dan praktik
keagamaan.

Pengumpulan data  dilakukan
dengan mengidentifikasi, mengakses,
dan meninjau sumber-sumber literatur
yang relevan. Penelitian ini akan
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menggunakan basis data akademik,
perpustakaan digital, dan platform
online yang menyediakan akses ke
literatur ilmiah dan dokumen terkait.
Data yang dikumpulkan akan dianalisis
secara mendalam untuk
mengidentifikasi tema-tema utama dan
argumen yang muncul dalam literatur
mengenai  penggunaan Al  dalam
penafsiran teks-teks agama.

Data akan dianalisis dengan
menggunakan metode analisis isi, di
mana peneliti akan membaca dan
memeriksa setiap sumber literatur secara
rinci untuk mengidentifikasi pola, tema,
dan isu-isu utama yang terkait dengan
penelitian. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk
memeriksa berbagai perspektif dan
argumen yang ada dalam literatur, serta
mengevaluasi implikasi etis, teologis,
dan praktis dari penggunaan Al dalam
konteks agama.

Dengan  pendekatan  tinjauan
literatur kualitatif ini, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan
yang komprehensif mengenai pengaruh
Al terhadap penafsiran teks-teks agama
Islam. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengevaluasi implikasi etis dan
teologis dari penggunaan teknologi
tersebut, serta memberikan rekomendasi
untuk pengembangan dan penerapan Al
yang tepat dalam studi agama dan
pendidikan. Melalui analisis mendalam
terhadap literatur, penelitian ini akan
mengidentifikasi peluang dan tantangan
yang dihadapi dalam mengintegrasikan
teknologi  digital dengan  tradisi
penafsiran agama yang telah lama ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknologi Al semakin
diintegrasikan ke dalam penafsiran dan
penerjemahan teks-teks agama Islam,
yang menghadirkan peluang dan
tantangan. Para cendekiawan nusantara
telah menyoroti pentingnya penggunaan
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Al dalam pendidikan Islam (A. Hakim,
2023), dengan menekankan perlunya
mengatasi tantangan etika dan risiko
distorsi teks-teks agama (F. Hakim,
2024).  Penggunaan Al  dalam
menafsirkan  teks-teks suci  dapat
menghasilkan terjemahan yang lebih
akurat dan peka terhadap budaya (Zaki,
2024), terutama dalam situasi yang
kompleks atau sensitif. Selain itu, sistem
penerjemahan yang didukung oleh Al
dapat berkontribusi pada kesetaraan dan
inklusi komunikasi dengan
menjembatani  kesenjangan  bahasa
(Zaki, 2024).

Dalam konteks feminisme Islam,
para sarjana telah membahas penafsiran
ulang teks-teks Alquran dengan lensa
yang sadar gender (Koburtay et al.,
2022), yang menunjukkan bagaimana
teknologi Al  dapat membantu
mempromosikan pemahaman yang lebih
inklusif dan beragam tentang ajaran
agama. Selain itu, penerapan Al dalam
arsitektur Islam telah dieksplorasi,

menyelidiki ~ dampaknya  terhadap
prinsip-prinsip arsitektur Islam
tradisional dan proses desain (Sukkar,
2024).

Pemanfaatan Al dalam

menafsirkan dan menerjemahkan teks-
teks keagamaan melibatkan kombinasi
kemampuan mesin dan layanan
penerjemahan manusia (Zaki, 2024).
Pendekatan ini memastikan pemahaman
yang lebih bernuansa terhadap teks-teks
tersebut  dengan  tetap  menjaga
sensitivitas budaya. Selain itu, integrasi
alat Al dalam proses penetapan hukum
fikih di bank-bank Islam telah mendapat
sambutan yang baik dari para peserta
(Abdullah, 2024), yang
mengindikasikan semakin diterimanya
aplikasi Al dalam konteks keagamaan.
Teknologi Al  menawarkan
beberapa keunggulan dalam penafsiran
teks-teks agama dibandingkan dengan
metode tradisional. Pertama, Al dapat

Copyright ©2025, Universitas Muhammadiyah Metro |341



PROFETIK: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Agama Islam

memproses teks dalam jumlah besar
dengan cepat, memungkinkan analisis
dan penerjemahan teks agama dengan
cepat (Lee et al., 2020). Kecepatan ini
dapat secara signifikan meningkatkan
efisiensi proses penerjemahan. Kedua,
sistem Al  dapat  meningkatkan
aksesibilitas dengan  menyediakan
terjemahan dalam berbagai bahasa,
sehingga teks-teks keagamaan dapat
tersedia secara lebih luas untuk audiens
yang beragam (Lee et al., 2020). Selain
itu, perangkat Al dapat membantu dalam
mengidentifikasi pola dan tema dalam
teks, sehingga membantu dalam
ekstraksi wawasan yang bermakna (Lee
et al., 2020).

Namun, penafsiran Al atas teks-
teks  keagamaan  juga  memiliki
keterbatasan jika dibandingkan dengan
penafsiran manual oleh para ahli agama
di Indonesia. Salah satu keterbatasan
utama  adalah  tantangan  dalam
menangkap makna dan konteks teks
agama yang bernuansa secara akurat,
yang mungkin membutuhkan
pemahaman dan interpretasi manusia
(Korzhuev et al., 2020). Sistem Al
mungkin kesulitan dalam memahami
konteks budaya dan sejarah yang sangat
penting untuk interpretasi yang akurat
(Korzhuev et al., 2020). Selain itu, risiko
distorsi atau salah tafsir terhadap teks-
teks agama tetap menjadi perhatian
ketika hanya mengandalkan teknologi
Al (F. Hakim, 2024).

Sebaliknya, penafsiran manual
oleh para ahli agama di Indonesia
menawarkan kedalaman pemahaman
dan wawasan kontekstual yang mungkin
sulit ditiru oleh Al. Para ahli agama di
Indonesia  membawa  studi  dan
pengalaman  bertahun-tahun  dalam
penafsiran mereka, yang memungkinkan
mereka untuk  mempertimbangkan
implikasi dan aplikasi yang lebih luas
dari teks-teks agama (Mufid et al., 2023).
Penerjemah manusia dapat menavigasi
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nuansa teologis yang kompleks dan
kepekaan budaya yang mungkin
terlewatkan oleh Al (Yip, 2005). Selain
itu, penafsiran manual oleh para ulama
nusantara memungkinkan pendekatan
yang lebih personal dan disesuaikan
untuk memahami teks-teks agama,
dengan mempertimbangkan kebutuhan
dan kepercayaan spesifik audiens (Mufid
et al., 2023).

Untuk memahami persepsi para
ulama dan komunitas Muslim di
Indonesia terhadap penggunaan Al
dalam penafsiran teks-teks keagamaan,
penting untuk  mempertimbangkan
pandangan kedua kelompok tersebut.
Para ahli agama memainkan peran
penting dalam memvalidasi hasil
interpretasi Al. Meskipun teknologi Al
menawarkan kecepatan dan efisiensi
dalam  menganalisis  teks, para
cendekiawan mungkin mempertanyakan
keakuratan dan pemahaman kontekstual
dari interpretasi Al (Korzhuev et al.,
2020). Validitas hasil penafsiran Al
dapat menjadi perdebatan, karena para
sarjana mungkin berpendapat bahwa Al
tidak memiliki pemahaman yang
bernuansa dan wawasan spiritual yang
dimiliki oleh penerjemah manusia
(Korzhuev et al., 2020).

Di sisi lain, tingkat kepercayaan
masyarakat Muslim di  Indonesia
terhadap Al untuk menafsirkan teks-teks
agama dapat bervariasi. Beberapa
anggota masyarakat mungkin menerima
teknologi Al sebagai alat untuk
meningkatkan aksesibilitas dan
pemahaman terhadap ajaran agama.
Namun, kekhawatiran tentang potensi
distorsi atau salah tafsir terhadap teks-
teks suci oleh sistem Al dapat
menimbulkan skeptisisme di antara
segmen masyarakat tertentu (F. Hakim,
2024). Kepercayaan terhadap Al dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
religiusitas, pengalaman sebelumnya
dengan  teknologi, dan  persepsi
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transparansi dan akuntabilitas dalam
sistem Al (F. Hakim, 2024).

Para ahli agama dan anggota
masyarakat di Indonesia mungkin
memiliki perspektif yang berbeda
tentang  penggunaan Al  dalam
menafsirkan teks-teks agama. Sementara
para cendekiawan nusantara mungkin
menekankan  pentingnya penafsiran
manusia untuk menjaga keaslian dan
kedalaman ajaran agama, pandangan
masyarakat mungkin lebih bervariasi.
Beberapa individu mungkin menghargai
kenyamanan dan akses luas terhadap
penafsiran yang difasilitasi oleh Al,
sementara yang lain mungkin lebih
memprioritaskan bimbingan spiritual
dan kebijaksanaan yang ditawarkan oleh
para ulama manusia (Mufid et al., 2023)
di nusantara.

Integrasi Al dalam penafsiran
teks-teks agama Islam menimbulkan
implikasi etis dan teologis yang
signifikan yang memerlukan
pertimbangan yang cermat. Isu-isu etis
seputar  penggunaan Al  dalam
menafsirkan teks-teks agama mencakup
pertanyaan tentang otoritas penafsiran
dan keaslian teks. Teknologi Al dapat
menantang hirarki tradisional otoritas
keagamaan dengan memberikan
interpretasi  alternatif ~ berdasarkan
algoritma dan analisis data Sitiris
(Sitiris,  2024). Pergeseran  ini
menimbulkan  kekhawatiran  tentang
keandalan dan kredibilitas penafsiran
yang dihasilkan oleh Al dibandingkan
dengan penafsiran yang berasal dari
cendekiawan agama yang berakar kuat
dalam tradisi.

Dari perspektif teologis,
implikasi  penggunaan Al  dalam
menafsirkan teks-teks Islam memiliki
banyak aspek. Teknologi Al dapat
menawarkan wawasan dan perspektif
baru tentang ajaran agama, yang
berpotensi memperkaya pemahaman
tentang konsep-konsep teologis yang
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kompleks (Alkhouri, 2024). Namun,
ketergantungan  pada Al  untuk
penafsiran menimbulkan pertanyaan
teologis tentang peran agensi manusia,
intuisi, dan kearifan spiritual dalam
memahami  wahyu ilahi (Alkhouri,
2024). Implikasi teologis dari penafsiran
Al meluas ke masalah epistemologi,
hermeneutika, dan sifat dari pengetahuan
agama.

Potensi dampak negatif dari
penggunaan Al dalam penafsiran teks-
teks Islam termasuk risiko
penyederhanaan yang berlebihan, salah
tafsir, atau distorsi ajaran agama (Ishak,
2023). Sistem AI mungkin tidak
memiliki wawasan spiritual, ketajaman
moral, dan kepekaan etika yang
diperlukan untuk menafsirkan teks-teks
suci secara akurat (Ishak, 2023). Selain
itu, penerimaan yang tidak kritis
terhadap interpretasi yang dihasilkan
oleh Al tanpa pengawasan manusia
dapat menyebabkan erosi kerangka
penafsiran tradisional dan merendahkan
keilmuan agama (Ishak, 2023).

Sebaliknya, dampak positif Al
dalam menafsirkan teks-teks Islam
mencakup potensi peningkatan
aksesibilitas, efisiensi, dan pemahaman
lintas budaya terhadap ajaran agama
(Firnando, 2024). Teknologi Al dapat
memfasilitasi penyebaran pengetahuan
Islam kepada khalayak yang beragam
dan mendorong dialog serta keterlibatan
dengan tradisi Islam (Firnando, 2024).
Dengan memanfaatkan Al secara etis
dan bertanggung jawab, ada peluang
untuk  meningkatkan  studi  dan
penyebaran teks-teks agama Islam di
Indonesia dengan tetap menjunjung
tinggi nilai-nilai keaslian, integritas, dan
perilaku etis(Firnando, 2024).

Kecerdasan buatan (AI) semakin
banyak digunakan dalam penafsiran dan
penerjemahan teks-teks agama Islam,
menawarkan cara-cara inovatif untuk
berinteraksi dengan kitab suci dan
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meningkatkan ~ pemahaman  dalam
konteks agama. Berbagai teknologi Al
seperti algoritma penerjemahan, chatbot,
dan mesin analisis teks telah digunakan
untuk memfasilitasi penerjemahan dan
penyebaran ajaran Islam (Rohmah,
2024). Teknologi-teknologi ini
memainkan peran penting dalam
menjembatani kesenjangan bahasa dan
budaya di Indonesia, memungkinkan
individu dari berbagai latar belakang
untuk mengakses dan memahami teks-
teks agama Islam secara lebih efektif.

Salah satu penerapan Al yang
signifikan dalam bidang teks agama
Islam adalah pengembangan algoritme
penerjemahan yang membantu
menerjemahkan teks-teks ini ke dalam
bahasa yang berbeda, sehingga
membuatnya lebih mudah diakses oleh
audiens global (Zaman, 2019) salah
satunya di Indonesia. Algoritme ini
memanfaatkan  teknik  pemrosesan
bahasa alami untuk menerjemahkan
terminologi dan konsep agama yang
kompleks secara akurat, memastikan
bahwa esensi dari teks asli dipertahankan
selama proses penerjemahan. Dengan
memungkinkan penyebaran ajaran Islam
dalam berbagai bahasa, algoritme
penerjemahan ini berkontribusi dalam
mendorong dialog dan pemahaman
lintas budaya di Indonesia.

Selain  itu, chatbot yang
didukung oleh Al telah digunakan untuk
memberikan bantuan dan interpretasi
teks-teks agama Islam secara real-time
kepada  individu yang  mencari
bimbingan atau klarifikasi tentang
masalah agama tertentu (Hadi, 2022).
Chatbots ini dirancang untuk terlibat
dalam percakapan interaktif, menjawab
pertanyaan, dan menawarkan penjelasan
berdasarkan ajaran Al-Quran dan hadis.
Dengan memanfaatkan teknologi Al,
chatbots ini dapat memberikan respons
yang dipersonalisasi yang disesuaikan
dengan pertanyaan pengguna, sehingga
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meningkatkan aksesibilitas pengetahuan
agama dan mendorong pemahaman yang
lebih dalam tentang prinsip-prinsip
Islam di nusantara.

Selain algoritma penerjemahan
dan chatbot, mesin analisis teks yang
digerakkan oleh AI telah berperan
penting dalam melakukan analisis
mendalam terhadap teks-teks agama
Islam untuk mengekstraksi wawasan dan
interpretasi yang berharga (Wahyudin,
2019). Mesin-mesin ini menggunakan
algoritma pembelajaran mesin untuk
mengidentifikasi  pola, tema, dan
korelasi ~ dalam  teks,  sehingga
memungkinkan para cendekiawan dan
peneliti untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih dalam tentang nuansa yang
ada dalam kitab suci. Dengan
mengotomatiskan proses analisis teks,
teknologi Al menyederhanakan
penafsiran  teks-teks agama yang
kompleks, sehingga memungkinkan
penyelidikan ilmiah yang lebih efisien
dan komprehensif.

Selain itu, integrasi Al dalam
penafsiran dan penerjemahan teks-teks
agama Islam telah memfasilitasi
eksplorasi beragam perspektif dan
interpretasi  dalam  tradisi  Islam
(Marshall, 2008) di nusantara. Dengan
memanfaatkan teknologi Al, para
cendekiawan dan peneliti di nusantara
dapat menganalisis berbagai interpretasi
dari teks-teks keagamaan, sehingga
mendorong pemahaman yang lebih
inklusif dan bernuansa tentang ajaran
Islam. Pendekatan ini mendorong dialog
dan wacana di antara individu-individu
yang memiliki interpretasi  yang
berbeda-beda, sehingga menumbuhkan
budaya pertukaran intelektual dan rasa
saling menghormati di dalam komunitas
Islam.

Integrasi kecerdasan buatan (Al)
dalam penafsiran teks-teks agama Islam
telah memunculkan diskusi tentang
dampaknya terhadap akurasi dan
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keaslian  penafsiran  dibandingkan
dengan penafsiran yang dilakukan oleh
para sarjana atau ahli agama. Teknologi
Al, seperti algoritma penerjemahan,
chatbot, dan mesin analisis teks, telah
memainkan peran penting dalam
memfasilitasi penafsiran kitab suci
Islam, sehingga menimbulkan
pertanyaan tentang keandalan dan
keakuratan penafsiran yang dihasilkan
oleh AI (Rohmah, 2024).

Salah satu aspek penting yang
perlu dipertimbangkan adalah
keakuratan interpretasi yang dihasilkan
oleh AI dalam menangkap nuansa dan
kompleksitas teks-teks agama Islam
dibandingkan dengan interpretasi yang
dilakukan oleh para ahli. Meskipun
algoritme AI unggul dalam memproses
data dalam jumlah besar dan
mengidentifikasi pola, algoritme ini
mungkin kurang memiliki pemahaman
kontekstual dan wawasan spiritual yang
dimiliki oleh para cendekiawan manusia
dalam proses penafsiran. Para ahli
agama memiliki pengetahuan yang
mendalam tentang tradisi keagamaan,
nuansa linguistik, dan konteks sejarah,
yang memungkinkan mereka untuk
memberikan interpretasi yang
didasarkan pada keahlian ilmiah dan
kebijaksanaan  spiritual  (Firnando,
2024).

Selain itu, keaslian tafsir yang
berasal dari teknologi Al merupakan
topik yang menjadi sorotan dalam
komunitas Islam. Penafsiran tradisional
oleh para ulama di nusantara sering kali
merupakan hasil dari studi, kontemplasi,
dan kepatuhan terhadap metodologi
penafsiran  yang  sudah  mapan,
memastikan pendekatan yang ketat dan
komprehensif dalam memahami teks-
teks agama. Sebaliknya, penafsiran yang
dihasilkan oleh AI mungkin tidak
memiliki  kearifan  spiritual  dan
pertimbangan etis yang merupakan
bagian integral dari proses penafsiran
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dalam kesarjanaan Islam (Alkhouri,
2024).

Selain itu, peran agensi manusia
dalam menafsirkan teks-teks agama
sangat penting ketika menilai keaslian
interpretasi yang dihasilkan oleh Al
Cendekiawan agama di nusantara
terlibat dalam ijtihad, proses penalaran
dan penafsiran independen, yang
dipandu oleh pemahaman mendalam
tentang yurisprudensi dan teologi Islam.
Unsur manusiawi dalam penafsiran ini
memungkinkan  penerapan  prinsip-
prinsip etika, pertimbangan moral, dan
wawasan spiritual yang berkontribusi
pada keaslian dan relevansi penafsiran
dalam tradisi Islam (Panjwani, 2012).

Meskipun teknologi Al
menawarkan efisiensi dan skalabilitas
dalam memproses dan menganalisis data
tekstual dalam jumlah yang sangat besar,
teknologi ini mungkin kesulitan untuk
menangkap kedalaman spiritual,
implikasi moral, dan nuansa etis yang
tertanam dalam teks-teks agama Islam.
Proses penafsiran dalam Islam tidak
hanya merupakan latthan mekanis
penerjemahan linguistik atau analisis
teks, tetapi juga merupakan upaya
holistik yang mencakup refleksi
spiritual,  pertimbangan etis, dan
kepatuhan pada prinsip-prinsip
yurisprudensi Islam (Isdiana, 2024).

Mengingat pertimbangan-
pertimbangan ini, integrasi Al dalam
penafsiran teks-teks agama Islam
menimbulkan ~ pertanyaan  penting
tentang keseimbangan antara kemajuan
teknologi dan pelestarian metode

penafsiran  tradisional. Meskipun
teknologi Al dapat meningkatkan
aksesibilitas dan penyebaran

pengetahuan agama, teknologi ini harus
dilengkapi dengan keahlian dan
wawasan spiritual para cendekiawan
untuk memastikan akurasi, keaslian, dan
integritas etika penafsiran dalam tradisi
Islam (Nikmatullah, 2024).
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Penerimaan dan persepsi
masyarakat Muslim di  Indonesia
terhadap penggunaan kecerdasan buatan
(Al) dalam  penafsiran  teks-teks
keagamaan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk norma budaya, tradisi
keagamaan, dan sikap terhadap
kemajuan teknologi. Meskipun
teknologi Al menawarkan alat yang
inovatif untuk menganalisis dan
menafsirkan  kitab  suci  agama,
penerimaan di dalam komunitas Muslim
bervariasi berdasarkan keyakinan dan
interpretasi  individu  (Nikmatullah,
2024).

Dalam masyarakat Islam di
Indonesia, peran pemuka agama sangat
penting dalam membimbing masyarakat
dalam hal keimanan dan penafsiran teks-
teks agama. Keterlibatan ulama laki-laki
dalam menafsirkan ulang hadis-hadis
terkait gender dalam konteks sosio-
budaya Indonesia relatif diterima dengan
baik oleh masyarakat Muslim di

nusantara, karena memberikan
penafsiran alternatif yang
mengakomodasi perspektif  yang

beragam dan mendorong inklusivitas
(Nikmatullah, 2024). Penerimaan ini
menyoroti  pentingnya  melibatkan
otoritas keagamaan tradisional dalam
proses penafsiran teks-teks suci, bahkan
ketika memanfaatkan teknologi Al.
Selain itu, persepsi tentang
interpretasi yang dihasilkan oleh Al
dibandingkan dengan interpretasi yang
dihasilkan oleh cendekiawan atau ahli
manusia memainkan peran penting
dalam membentuk penerimaan Al dalam
konteks agama. Meskipun algoritme Al
dapat menawarkan efisiensi dan
skalabilitas dalam menganalisis data
tekstual, mungkin ada kekhawatiran di
dalam komunitas Muslim di nusantara
terkait  kedalaman  spiritual  dan
pertimbangan etika yang tertanam dalam
penafsiran yang dihasilkan oleh mesin.
Para ulama dihargai karena kemampuan

(p-ISSN: 2747-2523 |e-ISSN: 2747-2531)
Vol. 6 No.1, (Juli-Desember) 2025, 338-353

mereka untuk memberikan interpretasi
yang didasarkan pada keahlian ilmiah,
kebijaksanaan spiritual, dan kepatuhan
terhadap metodologi penafsiran yang
sudah mapan (Maiwada et al., 2018).

Dalam konteks layanan
kesehatan, pemuka agama Muslim
memainkan peran penting dalam
membimbing masyarakat tentang isu-isu
yang berkaitan dengan kesehatan
reproduksi dan ibu, yang menunjukkan
pengaruh  otoritas agama  dalam
membentuk persepsi dan keputusan
dalam komunitas Muslim (Maiwada et
al., 2018). Penerimaan Al dalam
menafsirkan teks-teks agama dapat
dipengaruhi  oleh  dukungan atau
panduan yang diberikan oleh para
pemimpin agama di Indonesia, yang
berfungsi sebagai sumber terpercaya
untuk pengetahuan agama dan panduan
etika.

Selain itu, persinggungan antara
keyakinan agama dan kemajuan
teknologi dapat memengaruhi
penerimaan Al dalam menafsirkan teks-
teks agama. Dalam konteks produksi
daging halal, sebagian komunitas
Muslim menolak pemingsanan sebelum
penyembelihan berdasarkan keyakinan
agama, yang menyoroti pengaruh
keyakinan agama terhadap praktik dan
interpretasi di dalam komunitas (Fuseini,
2019). Hal ini menunjukkan bagaimana
pertimbangan agama dapat membentuk
sikap terhadap praktik teknologi
tertentu, termasuk yang terkait dengan
Al

Penerimaan Al dalam
menafsirkan teks-teks agama juga
mencerminkan diskusi yang lebih luas di
dalam komunitas Muslim di nusantara
tentang pelestarian keaslian agama dan
peran  teknologi  dalam  praktik
keagamaan. Meskipun teknologi Al
menawarkan kemungkinan baru untuk
berinteraksi dengan teks-teks agama dan
mempromosikan pemahaman, mungkin
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ada kekhawatiran tentang potensi
implikasi terhadap metode penafsiran
tradisional dan otoritas para ulama
(Hoekstra &  Verkuyten, 2014).
Menyeimbangkan kemajuan teknologi
dengan pelestarian tradisi keagamaan
sangat penting dalam menavigasi
penerimaan Al dalam menafsirkan kitab
suci Islam.

Integrasi kecerdasan buatan (Al)
dalam penafsiran teks-teks agama Islam
menimbulkan implikasi etis dan teologis
yang signifikan yang perlu
dipertimbangkan dengan cermat dalam
komunitas Muslim di  Indonesia.
Dimensi etika Al dalam konteks agama
(Toth et al, 2022), berkisar pada
akuntabilitas dan tanggung jawab yang
terkait dengan aplikasi Al Ketika
teknologi Al  digunakan  untuk
menafsirkan teks-teks suci, muncul
pertanyaan tentang akuntabilitas
interpretasi yang dihasilkan oleh mesin,
terutama dalam hal iman dan moralitas.
Ketergantungan pada Al  untuk
menafsirkan teks-teks keagamaan dapat
menantang gagasan tradisional tentang
otoritas dan keahlian, yang mengarah
pada kekhawatiran tentang implikasi etis
dari pendelegasian tugas penafsiran
kepada entitas non-manusia.

Dari perspektif teologis,
penggunaan Al dalam menafsirkan teks-
teks agama Islam  menimbulkan
kompleksitas yang berkaitan dengan
masalah otoritas, keaslian, dan tanggung
jawab moral. Kazeem(Kazeem, 2023)
menyoroti pentingnya pendekatan etis
terhadap keragaman agama dan isu-isu
antaragama dari perspektif Islam.
Implikasi teologis dari penafsiran Al
terletak pada potensi perbedaan dari
metode penafsiran tradisional yang
dipandu oleh para cendekiawan agama
yang berakar kuat pada fikih dan teologi
Islam. Pergeseran ke arah penafsiran
yang dihasilkan oleh Al dapat
menimbulkan  kekhawatiran teologis
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tentang pelestarian keaslian agama dan
integritas tradisi penafsiran dalam Islam
di Indonesia.

Selain itu, respons emosional
individu-individu  religius  terhadap
teknologi Al, seperti yang dieksplorasi
oleh Kozak (Kozak, 2024), menjelaskan
kecemasan dan pertimbangan etis
seputar penggunaan Al dalam konteks
agama. Pengamatan bahwa individu-
individu religius menunjukkan tingkat
kekhawatiran dan kemarahan yang
tinggi terhadap Al mungkin berasal dari
kekhawatiran tentang implikasi etis dan
moral dari teknologi Al, terutama dalam
bidang penafsiran teks-teks suci.
Tanggapan emosional tersebut
mencerminkan perdebatan masyarakat
yang lebih luas di nusantara tentang
batas-batas etika aplikasi Al dan dampak
dari kemajuan teknologi terhadap
praktik dan kepercayaan agama.

Integrasi Al dalam menafsirkan
teks-teks agama Islam juga
bersinggungan dengan inisiatif
pendidikan, seperti yang disoroti oleh
Rohmah  (Rohmah, 2024), yang
menekankan pentingnya
mengintegrasikan teks-teks agama ke
dalam kurikulum pendidikan untuk
mendorong perkembangan moral di
kalangan siswa. Implikasi etis dan
teologis dari interpretasi Al meluas ke
lingkungan  pendidikan, di mana
penggunaan  teknologi Al  dapat
memengaruhi transmisi pengetahuan
agama dan membentuk pemahaman
siswa tentang prinsip-prinsip etika yang
berasal dari kitab suci.
Menyeimbangkan kemajuan teknologi
dengan pertimbangan etis dalam konteks
pendidikan  sangat penting untuk
memastikan bahwa interpretasi Al
selaras dengan ajaran moral dan nilai-
nilai yang melekat dalam teks-teks
agama Islam.

Selain itu, implikasi etis dari Al
dalam menafsirkan teks-teks agama
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Islam  menggarisbawahi  perlunya
pendekatan bernuansa yang
mempertimbangkan prinsip-prinsip etika
yang tertanam dalam tradisi Islam.
Firnando (Firnando, 2024) menekankan
pentingnya pertimbangan etis dalam
mengintegrasikan Al dalam warisan
nilai-nilai Islam yang kaya, menyoroti
pentingnya menjunjung tinggi standar
etika dalam  pengembangan dan
penerapan teknologi Al dalam konteks
agama. Kerangka kerja etika yang
memandu  penggunaan Al  dalam
menafsirkan teks-teks agama harus
selaras dengan prinsip-prinsip etika
Islam  untuk memastikan bahwa
penafsiran tersebut menjunjung tinggi
integritas moral dan keaslian kitab suci.

Penggunaan kecerdasan buatan
(AI) yang etis dan efektif dalam
mendukung studi dan pendidikan agama
Islam menghadirkan peluang dan
tantangan yang memerlukan
pertimbangan yang cermat dalam
komunitas Muslim. Mengeksplorasi
potensi dan tantangan Al dalam konteks
agama dan menetapkan pedoman untuk
penggunaannya yang tepat dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
agama sambil menjunjung tinggi standar
etika dan menjaga keaslian ajaran Islam
di Indonesia.

Salah satu peluang penting dalam
menggunakan Al dalam pendidikan
Islam adalah kemampuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
agama dengan memanfaatkan teknologi
Al untuk menawarkan pengalaman
belajar yang dipersonalisasi  dan
interaktif (A. Hakim, 2023). Al dapat
menyediakan konten pendidikan yang
disesuaikan, jalur pembelajaran adaptif,
dan umpan balik waktu nyata kepada
siswa, yang memenuhi beragam gaya
belajar dan kebutuhan dalam sistem
pendidikan Islam. Mengintegrasikan alat
yang digerakkan oleh Al ke dalam
praktik pengajaran dapat membantu para
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pendidik  menciptakan  lingkungan
belajar yang menarik yang memfasilitasi
pemahaman yang lebih dalam dan
retensi pengetahuan agama di nusantara.

Namun demikian, integrasi Al
dalam  pendidikan Islam  juga
menghadirkan tantangan yang harus
diatasi untuk memastikan implementasi
yang etis dan efektif. Sangat penting
untuk mempertimbangkan faktor-faktor
seperti infrastruktur dan lingkungan
belajar yang mendukung  untuk
memotivasi siswa agar terlibat dalam
pendidikan Islam (Saputri, 2022).
Memastikan aksesibilitas, inklusivitas,
dan kesetaraan saat menggabungkan
teknologi Al sangat penting untuk
memberikan kesempatan yang sama
kepada semua siswa untuk mendapatkan
manfaat dari pengalaman belajar yang
ditingkatkan dengan teknologi Al dan
mempromosikan praktik-praktik etis
dalam pendidikan di nusantara.

Selain itu, pertimbangan etis
dalam  memanfaatkan Al  dalam
pendidikan Islam menekankan
pentingnya menjaga keaslian ajaran
agama sambil mengintegrasikan nilai-
nilai budaya lokal (Zumzianah, 2024).
Mengembangkan materi pendidikan
yang didukung AI untuk studi Islam
harus menjaga integritas teks dan ajaran
agama Islam sambil memasukkan
nuansa budaya yang sesuai dengan
pengalaman  siswa. Membumikan
aplikasi Al dalam warisan tradisi dan
nilai-nilai Islam yang kaya dapat
memastikan bahwa kemajuan teknologi
selaras dengan prinsip-prinsip etika dan
menumbuhkan  pemahaman  yang
komprehensif tentang Islam.

Pedoman penggunaan Al yang
etis dalam konteks Islam harus
memprioritaskan pertimbangan etika,
keaslian, dan kesejahteraan siswa.
Melibatkan orang tua, pemuka agama,
dan anggota masyarakat dalam proses
pendidikan  sangat penting untuk

Copyright ©2025, Universitas Muhammadiyah Metro |348



PROFETIK: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Agama Islam

memastikan bahwa aplikasi Al selaras
dengan nilai-nilai Islam dan standar etika
(Nurhasnawati et al., 2020).
Menekankan pemikiran kritis,
kreativitas, dan tanggung jawab moral di
kalangan siswa sangat penting untuk
menumbuhkan individu yang
berpengetahuan luas dan berbudi luhur
melalui pendidikan yang ditingkatkan
dengan Al (Tata & Rukajat, 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, penerapan
teknologi Al dalam penafsiran dan
penerjemahan teks-teks agama Islam
merupakan kemajuan yang signifikan
dalam bidang studi agama, menawarkan
jalan baru untuk berinteraksi dengan
kitab suci dan mempromosikan
pemahaman lintas budaya. Dengan
memanfaatkan kekuatan alat yang
digerakkan oleh Al seperti algoritme
penerjemahan, chatbot, dan mesin
analisis teks, para cendekiawan dan
praktisi dapat menavigasi kompleksitas
teks-teks Islam secara lebih efektif, yang
pada akhirnya memperkaya wacana
seputar ajaran Islam dan mendorong
interpretasi yang lebih inklusif dan
terinformasi  tentang  prinsip-prinsip
agama. Penerapan Al dalam penafsiran
teks-teks agama Islam menghadirkan
peluang dan tantangan dalam hal
keakuratan dan keaslian. Meskipun
teknologi Al menawarkan alat yang
inovatif untuk menganalisis dan
memproses data tekstual, teknologi ini
harus digunakan bersama dengan
keahlian dan kearifan spiritual para
cendekiawan untuk menjunjung tinggi
integritas dan  kedalaman tradisi
penafsiran  dalam Islam. Dengan
menyeimbangkan antara  kemajuan
teknologi dan kesarjanaan tradisional,
integrasi Al dalam penafsiran teks-teks
Islam dapat memperkaya wacana
keilmuan, mempromosikan pemahaman
lintas budaya, dan menumbuhkan
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apresiasi yang lebih dalam terhadap
warisan spiritual Islam. Penerimaan dan
persepsi komunitas Muslim terhadap
penggunaan Al dalam penafsiran teks-
teks agama dipengaruhi oleh interaksi
yang kompleks antara faktor budaya,
agama, dan teknologi. Meskipun
teknologi Al menawarkan peluang untuk
meningkatkan aksesibilitas dan analisis
kitab suci agama, penerimaan dalam
komunitas Muslim dibentuk oleh
pertimbangan keaslian, kepercayaan
terhadap keahlian manusia, dan peran
otoritas agama dalam  memandu
interpretasi. Melibatkan para pemimpin
agama, menangani masalah etika, dan
mempromosikan dialog tentang
persimpangan antara teknologi dan
keyakinan sangat penting dalam
mendorong penerimaan dan pemahaman
Al dalam menafsirkan teks-teks agama
Islam. Implikasi etis dan teologis dari
penggunaan Al dalam menafsirkan teks-
teks agama Islam  memerlukan
pemeriksaan yang cermat terhadap isu-
isu yang berkaitan dengan otoritas,
keaslian, dan tanggung jawab moral.
Dengan menggunakan kerangka kerja
etika yang berakar pada nilai-nilai Islam,
mengatasi kekhawatiran tentang
akuntabilitas dan  keahlian, serta
mendorong dialog tentang persimpangan
antara  teknologi dan  keyakinan,
komunitas Muslim dapat menavigasi
kompleksitas etis dari interpretasi Al
sambil menjunjung tinggi integritas
tradisi dan ajaran agama. Pendekatan
yang seimbang yang memanfaatkan
kemajuan teknologi dengan tetap
menjunjung tinggi standar etika dan
menjaga  keaslian  ajaran  Islam
diperlukan untuk penggunaan Al yang
efektif dan etis dalam mendukung studi
dan  pendidikan  agama  Islam.
Mengembangkan pedoman yang
berfokus pada inklusivitas, keaslian, dan
kesejahteraan siswa dapat
memanfaatkan  potensi Al  untuk
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meningkatkan  pengalaman  belajar
agama, mendorong pemikiran kritis, dan
menanamkan apresiasi yang mendalam
terhadap nilai-nilai dan tradisi Islam.
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